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ABSTRAK

Kloning Istilah kloning berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata Klonus atau Kloon
yang berarti ranting, stek, tunas, atau cangkok.kloning ini adalah kita melakukan penggandaan
pada hewan ternak kambing(Capra Aegagrus Hircus) yang menggunakan DNA hewan ternak itu
sendiri kloning ini dikenal karena kemajuan teknologi yang sangat tinggi pada proses
kloning ini kami menggunakan teknik embryo splitting, blastomere dispersal, dan nuclear
transfer atau somatic cell nuclear transfer.kloning diciptakan untuk mempertahan ekosistem
hewan yang hampir punah.teknik yang kami gunakan menggunakan 2 sel yaitu sel donor dan sel
telur.pada kloning ini juga memakai teknik SCNT adalah teknik yang paling sering digunakan
saat penelitian.perkembangan kloning ini sangat pesat dan mendapatkan hasil positif bagi riset
ilmuwan keuntungan kloning ini untuk melestarikan hewan yang hampir punah.

Kata Kunci: Kloning,Kambing, Teknik SCNT

PENDAHULUAN

Kloning hewan telah muncul sejak awal tahun 1900, contoh hewan kloning baru
dapat dihasilkan lewat penelitian Wilmut et al pada tahun 1996 dan untuk pertama kali
membuktikan bahwa kloning dapat dilakukan pada hewan mamalia dewasa (Hine,
2004). Menurut Budidaryono (2009), kloning pada hewan dimulai ketika para pakar
biologi reproduksi Amerika, Briggs dan King, dari sebuah sel fetus pada tahun 1997,
kambing(Capra Aegagrus Hircus) bernama Mira yang dikoning dari sel embrionik oleh
Genzyme Transgenic Corporation and Tufts University pada tahun 1998. Cloning
untuk menyempurnakan susunan gen hewan tersebut. Susunan gen yang sempurna
dianggap dapat menghasilkan sifat-sifat unggul sesuai dengan keinginan sang peneliti.

Ternak kambing menduduki peranan penting dalam sistem pertanian di Indonesia,
hal ini tercermin dari data statistik yang menunjukkan bahwa pada tahun 2009 populasi
kambing di Indonesia sebanyak 15.815.317 ekor (Kementrian Pertanian, 2009)

Pada perkembangan terbaru telah memungkinkan adanya transfer nukleus
interspesies, misalnya antara Bos gaur dan Bos banteng dengan Bos taurus. lebih jauh
dikatakan bahwa nukleus dari kambing(Capra aegagrus Hircus). Teknologi kloning
dengan menggunakan transfer inti menjadi suatu teknologi yang sangat potensial
prospektif untuk diaplikasikan dalam bidang kedokteran dan peternakan. Penemuan
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teknologi ini membuat para peneliti mendapatkan inspirasi untuk mengembangkan
penelitian-penelitian di bidang ESC dan teknologi transfer inti serta teknologi rekayasa
genetika untuk dapat menyelesaikan masalah kedokteran yang selama ini belum dapat
diobati, misalnya beberapa penyakit degeneratif permanen seperti diabetes mellitus,
alzheimer, parkinson.Perkembangan teknologi kloning memang cukup menghebohkan,
bukan hanya dalam bidang/ aspek sains dan teknologi, tetapi juga dalam bidang/ aspek
etika.

Fakta dari hewan kloning dari berbagai spesies telah diproduksi oleh sejumlah
laboratorium menunjukkan begitu besarnya keinginan untuk memproduksi atau
mengkloning hewan dengan genotip-genotip spesifik. Disamping itu, ada juga
permintaan untuk mengkloning hewan-hewan yang bergenetik unggul. Spesies hewan
lainnya yang menjadi target kloning adalah hewan-hewan yang sudah hampir punah,
hewan steril, infertil, ataupun hewan mati.

METODE PENELITIAN

Teknik yang kami kami pakai dalam kloning ini adalah teknik embryo splitting,
blastomere dispersal, dan nuclear transfer atau somatic cell nuclear transfer. a. Embryo
splitting Pada teknik ini, kumpulan totipoten pra-embrio sebelum diletakkan ke dalam
resipien, dipilah menjadi dua, yang kemudian menghasilkan dua embrio identik. Cara
ini sering terjadi secara alamiah, yaitu dalam proses yang menghasilkan kembar identic
b. . b. Blastomere dispersal Teknik ini dimulai dengan pemisahan secara mekanik sel-sel
individual sebelum pembentukan blastosit (sel-sel awal membentuk bola yang berisi
cairan). c. Nuclear transfer atau Somatic Cell Nuclear Transfer (SCNT) Pada teknik ini
dibutuhkan dua sel, yaitu sel donor dan sel telur. Teknik ini melibatkan beberapa tahap
penting, termasuk: (1) penyediaan ovum yang sudah matang, (2) pengeluaran kromosom
yang terdapat dalam ovum (enucleation), (3) transfer inti sel hewan yang dikloning ke
dalam ovum enukleasi, (4) aktivasi embrio yang baru terbentuk sehingga menginisiasi
perkembangan embrionik, (5) kultur embrio in vitro, dan (6) transfer embrio yang
dikloning ke induk resipien (Hine, 2004)

Pelaksanaan kegiatan penelitian transfer nukleus meliputi serangkaian persiapan
produksi sel donor dan sel resipien, transfer nukleus dan kultur embrio hasil
rekonstruksi. Kloning menggunakan donor sel somatis mempunyai potensi yang sangat
bagus baik pada tingkat riset maupun aplikasi di bidang peternakan, kedokteran dan
konservasi plasma nutfah hewan dan ternak. Semenjak keberhasilan kloning kambing
(Capra Aegagrus Hircus), maka ternak kloning yang lahir dan hidup normal telah
dilaporkan pada berbagai spesies.

Kami juga memakai teknik SCNT.Teknik SCNT ini merupakan teknik yang
paling sering digunakan dalam penelitian kloning hewan. Aplikasi dari teknik SCNT ini
adalah pada penelitian kloning reproduktif dan kloning terapeutik. Pada kloning
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reproduktif, setelah sel klon mengalami pembelahan hingga tahap blastosis, embrio
selanjutnya ditransfer ke induk resipien (surrogate mother) untuk dilahirkan secara
normal. Sedangkan pada kloning terapeutik, setelah embrio mencapai tahapan blastosis,
embrio dikultur secara in vitro dalam medium spesifik untuk dideferensiasikan menjadi
berbagai jenis sel untuk kegunaan terapeutik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Kloning Sampai saat ini, hewan
klon yang berhasil diproduksi jumlahnya cukup banyak, diantaranya adalah
kambing(Capra Aegagrus Hircus) (Setiawan, 2008). Walaupun keberhasilan produksi
hewan kloning dengan menggunakan teknik SCNT telah berhasil pada beberapa spesies,
namun produksi hewan kloning masih sangat rendah dengan tingkat efisiensi kurang dari
1% (Hine, 2004). Menurut Setiawan (2008), parameter yang dijadikan sebagai tolak
ukur keberhasilan SCNT adalah kemampuan sitoplasma pada sel telur untuk
memprogram inti dari sel donor dan juga kemampuan sitoplasma untuk mencegah
terjadinya perubahan secara epigenetik selama dalam perkembangannya. Dari semua
penelitian yang telah dipublikasikan, tercatat hanya sebagian kecil saja dari embrio hasil
rekonstruksi yang berkembang menjadi individu muda yang sehat dan umumnya laju
keberhasilan kurang dari 4%.

Kambing (Capra Aegagrus Hircus) merupakan satu- satunya klon yang berhasil
lahir setelah dilakukan 276 kali percobaan. ada lima periode kegagalan kloning hewan,
yaitu: (1) masa praimplantasi yang ditandai dengan 16 > 65% dari sel embrio gagal
berkembang menjadi morula atau blastokista; (2) usia fetus 30 — 60 hari dapat terjadi
kematian 50-100% embrio yang ditandai dengan tidak adanya detak jantung embrio,
plasenta hypoplastic, dan sebagian berkembang dengan kotiledon rudimenter; (3)
keguguran spontan pada trisemester kedua kehamilan yang disebabkan oleh janin
abnormal dan membran janin menebal dan mengalami edema; (4) trisemester ketiga
(usia janin 200-265 hari) yang ditandai dengan kematian janin hydrallantois, dan pada
beberapa kasus terjadi edema parah; (5) tingkat keberlangsungan hidup yang rendah
setelah kelahiran akibat komplikasi.

Embrio yang dihasilkan setelah kelahiran seringkali mengalami kelainan, seperti
obesitas dan kematian pada usia dini. Ada beberapa variabel yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan kloning diantaranya adalah spesies, tipe sel donor inti, modifikasi genetik,
ovum resipien, perlakuan terhadap sel donor sebelum transfer inti, dan teknik transfer
inti. Menurut Setiawan (2008), penyebab timbulnya berbagai masalah dalam kloning
hewan adalah adanya kesalahan saat pemrograman material genetik (reprogramming)
dari sel donor. Sedangkan menurut HangBao (2004) faktor penyebab ketidakefisienan
kloning, yaitu tahapan siklus sel donor, ketidaklengkapan pemrograman ulang nukleus,
dan tipe sel donor yang digunakan. Banyak tipe sel yang telah digunakan untuk transfer
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inti, diantaranya adalah sel-sel kumulus dan mural granulose. Walaupun demikian, ada
suatu indikasi bahwa tipe sel dan stadium siklus sel saat transfer inti dapat
mempengaruhi efisiensi kloning. Stadium G0/G1 (gambar 2) menjadi stadium terbaik
(Hine, 2004). Selain itu, apabila salah satu tahap kloning kurang optimal, maka akan
berpengaruh pada produksi embrio atau transfer embrio

Sampai saat ini, teknologi kloning reproduktif pada hewan dengan tujuan
meningkatkan mutu pangan dan kualitas daging serta sebagai upaya untuk melestarikan
hewan langka jelas diperbolehkan. Tetapi kloning reproduktif yang menghasilkan
manusia duplikat atau kembaran identik yang berasal dari sel induk dengan cara
implantasi inti sel tidak dapat dibenarkan. Sedangkan kloning manusia untuk tujuan
terapi (kloning terapeutik) dianggap etis (Rusda, 2004)

PENUTUP

Pada kloning kambing (Capra Aegagrus Hircus) kami menggunakan teknik
embryo splitting, blastomere dispersal, dan nuclear transfer atau somatic cell nuclear
transfer selain itu kami juga memakai teknik SCNT pada teknik berhasil dan
mendapatkan beberapa sampel.pada cloning ini menggunakan 2 jenis sel yaitu sel donor
dan sel telur.
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